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LAMPIRAN

A. NodeMcu LoLiN V3

Wemos LoLin V3 merupakan NodeMcu dengan module WiFi Esp8266 dan
Chip Programmer CH340 yang dapat di program dengan menggunakan software
arduino IDE.

Berikut adalah skematik dan spesifikasi dari Wemos LoLiN V3:

HHHHHUHY
AARARARA ®

Spesifikasi NodeMcu V3
Mikrokontroller Esp8266
Ukuran Board S7mm x 30mm
Tegangan Input 3.3~5V
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GPIO 13 pin
Kanal PWM 10 kanal
10 bit ADC Pin 1 pin
Flash Memory 4 MB
Clock Speed 40/26/24 MHz
WiFi IEEE 802.11 b/g/n
Frekuensi 2.4 GHz - 22.5 GHz
USB Port Micro USB
Card Reader Tidak ada
USB to Serial Converter CH340G

B. Relay

Relay adalah saklar (switch) yang dioperasikan secara otomatis oleh tegangan

listrik dan merupakan komponen electromechanical yang terdiri dari dua bagian utama

yaitu electromagnet (coil) dan mekanikal (seperangkat kontak saklar). Relay

menggunakan prinsip elektromagnetik untuk menggerakkan kontak saklar sehingga

dengan arus listrik yang kecil (low power) dapat menghantarkan listrik yang

bertegangan lebih tinggi.




Konfigurasi Pin Relay

NETQERT
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3 COM

1Co Coi

5 Normally
Open (NO)

L{s.
Normally

Open (NO)

Deskripsi

Digunakan untuk memicu (on/off) Relay, biasanya

1 Coil End1 | satu ujung terhubung ke 5V dan ujung lainnya ke
ground
Digunakan untuk memicu (on/off) Relay, biasanya

2 Coil End 2 | satu ujung terhubung ke 5V dan ujung lainnya ke
ground

. COM Terhubung ke salah satu ujung beban yang akan

dikontrol

Normaly Close

Ujung lain dari beban terhubung ke NO atau NC.

4 (NC) Jika terhubung ke NC beban tetap terhubung
sebelum pemicu
Ujung lain dari beban terhubung ke NO atau NC.
Normaly Open |
5 (NO) Jika terhubung ke NO, beban tetap terputus

sebelum pemicu

Fitur Relay 5-Pin 5V

1. Trigger Voltage (Tegangan melintasi koil): 5V DC
2. Trigger Current (Arus Nominal): 70mA

3. Arus beban AC maksimum: 10A @ 250/ 125V AC
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Arus beban DC maksimum: 10A @ 30/ 28V DC
Konfigurasi 5-pin yang ringkas dengan cetakan plastic
Waktu operasi: 10msec Waktu rilis: 5msec

Peralihan maksimum: 300 operasi / menit (secara mekanis).
Sensor Getar SW-420

Sensor Getar merupakan sebuah sensor untuk mendeteksi ketika adanya getaran

terhadap sensor tersebut. Berikut spesifikasi dari sensor getar SW-420:

1.

2.

Menggunakan sensor SW-420 normally closed
Tegangan 3.3 ~ 5V

Format output 0 dan 1 (digital, rendah dan tinggi)
Ukuran 3.2cm x 1.4cm

Memakai Comparator LM393.

Cara kerja dari sensor ini adalah:

1.

Bila tidak ada getaran, sensor getaran terhubung dan nilai output rendah. Lampu
indicator menyala.

Bila terdeteksi getaran, sensor getaran segera terputus dan nilai output tinggi.
Lampu indicator tidak menyala.

Outputnya dapat langsung dihubungkan ke mikrokontroler untuk mendeteksi nilai
rendah dan tinggi sehingga dapat diketahui apakah sedang terjadi getaran.

Sensor Tegangan

Modul ini didasarkan pada prinsip tekanan titik resistansi, dan dapat membuat

tegangan input terminal merah berkurang 5 kali dari tegangan asli. Tegangan input
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analog Arduino max adalah 5 V, jadi tegangan input modul ini tidak boleh lebih
dari 5V x 5 =25V (jika untuk sistem 3,3 V tegangan input tidak boleh lebih dari
3,3V x5=16,5V). Karena chip Arduino AVR memiliki 10bit AD, maka resolusi
simulasi modul ini adalah 0,00489 V (5 V / 1023), dan tegangan input modul ini

harus lebih dari 0,00489 V x 5 =0,02445 V.

Parameter Khusus:

1. Rentang input tegangan: DC0-25 V.

2. Rentang deteksi tegangan: DC0.02445 V-25 V.

3. Resolusi analog tegangan: 0,00489 V.

4. Antarmuka input DC: terminal merah positif dengan VCC, negatif dengan

GND



